ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Representasi Kebebasan Berekspresi Tokoh El dalam
Novel Pejalan Anarki Karya Jazuli Imam: Pemanfaatannya Sebagai Materi Ajar
Sastra di SMA Kelas X” ini ditulis oleh Hikmatul Istifadah Maulidiyah, NIM
1860210221039, dengan pembimbing Dr. Dra Siti Zumrotul Maulida, M.Pd. I.

Kata Kunci: Representasi, Kebebasan Berekspresi, Tokoh El, Novel Pejalan
Anarki, Materi Ajar Sastra

Kebebasan berekspresi merupakan hak setiap individu untuk
menyampaikan gagasan, pandangan, dan sikap secara bertanggung jawab.
Kebebasan berekspresi tidak hanya hadir dalam kehidupan nyata, tetapi juga dapat
direpresentasikan melalui karya sastra sebagai media penyampaian pemikiran dan
kritik sosial. Salah satu karya sastra yang merepresentasikan kebebasan berekspresi
adalah novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam. Tokoh El dalam novel tersebut
digambarkan sebagai sosok yang kritis, idealis, dan memiliki kepedulian sosial
yang tinggi sehingga menarik untuk dikaji. Selain itu, nilai-nilai kebebasan
berekspresi yang ditampilkan tokoh EI berpotensi dimanfaatkan sebagai materi ajar
sastra untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
menghargai perbedaan pendapat, serta mengungkapkan gagasan secara santun dan
bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) representasi kebebasan
berekspresi tokoh El dalam novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam dan (2)
pemanfaatan novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam sebagai materi ajar sastra di
SMA kelas X. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan sosiologi sastra dan teori kebebasan berekspresi John Stuart Mill.
Sumber data primer berupa novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam, sedangkan
sumber data sekunder berupa buku, jurnal, artikel, dan referensi lain yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan wawancara dengan
guru Bahasa Indonesia. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi kebebasan berekspresi
tokoh EIl ditemukan dalam lima aspek, yaitu aspek verbal, visual, sosial, psikologis,
dan ideologis dengan total 164 data temuan. Representasi tersebut tampak melalui
ucapan, tindakan, interaksi sosial, pola pikir, serta prinsip hidup yang
mencerminkan sikap kritis, mandiri, bertanggung jawab, dan menjunjung nilai
kemanusiaan serta keadilan sosial. Selain itu, novel Pejalan Anarki layak
dimanfaatkan sebagai materi ajar sastra di SMA kelas X karena memenuhi kriteria
pemilihan materi ajar, sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta selaras
dengan Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka. Novel ini dapat
mendukung pengembangan kemampuan apresiasi sastra, literasi, dan berpikir kritis,
serta mendorong peserta didik mengungkapkan gagasan dan pendapat secara santun
dan bertanggung jawab.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Representation of Freedom of Expression of El in the
Novel Pejalan Anarki by Jazuli Imam: Its Utilization as Literature Teaching
Material for Grade X High School," was written by Hikmatul Istifadah Maulidiyah,
NIM 1860210221039, with the guidance of Dr. Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Keywords: Representation, Freedom of Expression, El, Pejalan Anarki Novel,
Literature Teaching Material.

Freedom of expression is the right of every individual to convey ideas,
views, and stances in a responsible manner. This freedom manifests not only in real
life but also through literary works, which serve as a medium for expressing
thoughts and social criticism. One such literary work is the novel Pejalan Anarki
by Jazuli Imam. The character El is portrayed as a critical, idealistic individual with
a strong sense of social concern, making him a compelling subject for study.
Furthermore, the values of freedom of expression embodied by El can be utilized
as literary teaching material to help students develop critical thinking skills, respect
differing opinions, and express ideas courteously and responsibly.

This study aims to describe (1) the representation of freedom of expression
of the character El in the novel Pejalan Anarki by Jazuli Imam and (2) the use of
the novel Pejalan Anarki by Jazuli Imam as a literature teaching material in high
school class X. This study uses a qualitative descriptive method with a sociology of
literature approach and John Stuart Mill's theory of freedom of expression. The
primary data source is the novel Pejalan Anarki by Jazuli Imam, while the
secondary data sources are books, journals, articles, and other relevant references.
Data collection techniques are carried out through documentation and interviews
with Indonesian language teachers. Data analysis uses the Miles and Huberman
model which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that the representation of El's freedom of
expression is found in five aspects, namely verbal, visual, social, psychological, and
ideological aspects with a total of 164 data findings. This representation is seen
through speech, actions, social interactions, thought patterns, and life principles that
reflect a critical, independent, responsible attitude, and uphold the values of
humanity and social justice. In addition, the novel Pejalan Anarki is suitable for use
as a literature teaching material in grade X of high school because it meets the
criteria for selecting teaching materials, is in accordance with the characteristics of
students, and is in line with the Learning Outcomes (CP) of the Merdeka
Curriculum. This novel can support the development of literary appreciation,
literacy, and critical thinking skills, and encourages students to express ideas and
opinions politely and responsibly.
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